
TASAWUF DAN SASTRA TASAWUF 
DALAM KEHlDUPAN PESANTREN 

1. Pendahu4mn 
~ ~ y ~ ~ p ~ d e m . t e  
V n  s a s h  addah Q a d .  Tasa- 

e AM menrkmbngumatmanusia&tarrjsemesta . . menuntun, mengamhkan, dan 

mengutamakan kedekatan 
makhhrk &agan Al-Khatiq. 

i-hbngan maw- Stu dhgkap- 
kam oleh rnamsh metekd saram bahasa 
dan pgrilaku kema- Melalui wa- 
rn bahasa, ma& dapat mengekspregi- 
h ketakutan, kecemburuan, dm kemesra- 
m y a  kepa& A(SVLBliq dsngan untaian ka- 
limat yang indah dan mempesona. Meialui 
smna perilaku, manusia &pat menunjuk- 
kan ketundukan &n keredahmnp di ha- 
dapPln ACKha&i. S a m m - ~  hubutlgan 
mwWa de- Tuhan itlJlah yang dapat 
diekspresikan chngan 

Istilah sasba tasawuf pada hakikatnya 
adabh sastm Istam Wena t a s d  neeru- 
pakanbagbnWCklCi Jmnlalam,aQu 
disebut juga sastFa kitsb karena d a h  
Wdki keihnuan M m  banyak ajaran Islam 
yang dituiis dalam kaab-ldtab. Bisa jugaa 
saiastra Wawuf disekrt sagtra pmwtren b- 
rena santri-smtd di p m t r e n  banyak yang 
mengamafkan ajaran tasawuf melalui WC 
kat-tarekat. Jadi, tasawuf dan sastm Grrsa- 
wuf metupah dua entitas yang berbeda, 
yang dalam keMupan pesantren dua enti- 
tas itu dipelajari dan diesepsi oleh para 
santri. 

Dalam tataran amalbh, ta58wuf tmtwk- 
tur dalarn tarekat yang' bercabang-cabang 
dan bertingkat-tbgkat. TuEsan hi berbiGara 
tentang tarekat-tarekat yang dianut dm di- 
praktikkan di kaiangan masygrakat, khuws- 
nya di lingkungan pesantren dan tentang 
real is kehidupan pesantren di Sunda yang 
rnengajarkan tasawuf dalam kehidupan se- 
hari-hari melakri pengajh kiikitab. Da- 
lam pengajian Wtab cii pesantren itu ditemu- 
kan ajaran t a s d  yang diungkapkan me- 

2. T a d  dan WW 

s a h n  yang artinya bening atau d. 
Orang cwB adalah orang y%ng senantiasa 
menyucikan dinya melakd latihan keroha- 
nian yang berat dan lama (NasWm, 1985: 
57).Kedua,tasawufberaaraldarf~saf 
yang artinya barisan, karena, orang sufi dd 
panctang bent& pada barisan pertam di 
hadapan Allah (At-Tafkani, f 98531). Kata 
sat tersebut b i i  juga &Rrikan barisan per- 
tama &lam salat, bmng siapa prig h- 
ada di barksan patame dalam saMl ia a b n  
mendapat kemuliaan dan pahala (Nadbn, 
1985:57). Kern, t a d  d i b b u m n  de- 
ngan ahlus-suffah, yetikr seketompok kam 
Muhapin dan Ansar yang mUh, yang ber- 

duntawi ~~ (At-Tic-, 1985: 
21; V w ,  1987: 2). I(eempat, tasetwuf 
b e d  dari kata sophos atau sophia yang 
dfamblf dari bahasa Yunani yang berarti 
tWmt a h  kebiiakan %tau kearifan (Nasu- 
bn, 19Ei: 57; At-Taftatani, 1985: 21); 
Shah, 1985: 13). Kelima, tasawuf berasal 
darl keta sufyang attinya pakslian wo3 kmmr 
(Gddriher, lW1:150). D a m  hd H Nabi 
Mum mengenakan jubah, celaa, dan se- 
lendang wol tatkala ia berbiira dengan 
Tuhan (Atjeh, 1984: 27). Dad berbagai pe- 
ngertian kata t a d  tersebut dapat dke- 
butkan bahwa tasawuf adakrh ~ t w a  hidup - 
manusia yang semata-mata hanya unhdr 







dan &nut secara lu- 

i Jar&, a p a i  in(lln b e f t ~ u  * 
ngan Tuhan .rtan mwyqahkan kerlmfugn- 
nya kepadaSJya, m a w &  aJhm ini cukw 

; dengan menaandang &ah rnanush, atau 
1 memandang dkbya sendiri karma di dalam 

waiah manwia itu tergarnbw Zat Tuhan. 

I 





berkembang di Merokko (Nasution, 1986: 
89-91). 

Di antara tarekaRwekat temht, Qadi- 
riyyzth, N a q d a n d i i h ,  dan T i w i h  cu- 
kup berpengd d beberapa pemntren di 
Indonesia. Tarekat Naqsabandiyyah dan 
Tjjaniyyah termam& hmkat yang ~~ 
ortodoks. Okh kama itu, a r m  orbdoks- 
l a h y a n g ~ ~ R i t a i k ~ n p e -  
santren. Sikapi orbdob ikr dapat digam- 
barkan kesahm &an kettrgan- 
w a n ;  kepgntin~an, Iceinglnan, dan kebu- 
tuhan makhluk lpqmda TuRan Yang Maha 
Sempurna, m -ya kepada-N*h ma- 
rush menyembsrh dan mem&lon perto- 
longan &lam -gala masdah di du& (Va- 

banyak bercorplk &, dan khklupan ak- 
hirat yang banysk b e r ~ ~ ~ a k  r d n i ,  Di anta- 
ra yaw keckra3 itu yang kekal adz&& kehi- 
dupan amat,  aedmgkm tehidu~gn dunia 
hanya bersifat mm. Dakm keh idu~ 
an dun& idiah marowria mempersiqkan &ri 
dewan bekal-bekal yang d i i u k a n  untuk 
rnemasuki hidup bahagia yang kekal di ak- 
hirat (Nasuljon, SQW: 3). 

Di berbagal pesan$on ter-t perkurn- 
p u h  tasawuf yang dlsebvlt tardrrd Tarekat 
Qadkiih-Mqmbandjy8h- (TQN) adalah 
salah satu di antara tarekat-tarekat yang hi- 
dup di Indonesia. Tarekat ini termasuk ali- 
an o r t W s  yang dakm praktik ketasawuf- 
annya ditarPdai dengan menjafenkan kewa- 
jibakkewajikn agama, anbra lam tidak 
meninggalkan syariaf @dlr. Gee-, 1983: 
248-249). 

Tasawuf ortodoks ymg d i kmhgkan  

ra eatutri, sepeRi k b b  fhya Uluntuddin 
(Menghidupkan Ilmu-ikrm Agama), kitab Bi- 
dayatul-Hidayah (Permulaan Hidayah), dan 
k i i b  Mitthajut-TdiM (Pen- untuk para 
Mwid) yang d i i s  oleh Al- 
Gazali. Wain itu, ada jugra kitab-l&& tasa- 
wuf, seperti A/-Hikam (Hikmt-Hikmat) ditu- 
lis oleh Ataihh Nlskandwi, Sgru'afwI-/man 
(Cabang Iman) diilis oleh Muhammad bin 
Abdillah Al-lji, dan Hidayatul-Azkiye ila tari- 

santren Suryalaya Tasikmalaya yang dlpilm- 
pin oleh Mi Haji Sahittufwafa Tadjul &fin 
yang terkenal dengan sebutan Abah Raom. 

jmg diamakn se- 
doa y~lng bw- 

tlntuk mencbihri-klu den ncr'ri@t 
(Prsfo, 1m 137). 

Dabm &a itu terkandmg tiga tujuan. 
Pertam 
pa a h  
luk den ACWdiq. Kedua, segala .segmtu 
harus dkrghkan pa& Jatrrn m J u  rida 
Akh, dm segah gmk-gen'k mmwtusia di- 
haruskan menaati perintabprintah Allah 
dan menjauhi hrang&ahngan+ip. Keti- 
ga, memupuk nsa 'Irepa& 'AWh untuk 
memperdeh ma'rffat kepad&&g, bahm 

1990: 137-1 38). 
Di m e n  %& 

(Lrrutan PeWon~len &lam Terjemah A y p  
hat--), 2f )Q~~zuI-htinan, 3 taYqrl4ikam 
(Menyekrmatkan CiEB&a ckrn Me-a- 
kan Hikmat), 3) Al&wsy!-syeffya3, fi 
baymi sdgtiI-bjatP di& 

Satat Hajat, slat I 
Menghilangkan KewsahPm). Ketlga kjtab 

bacaan-bacaannya bmorak 
yang bercorak tasawuf, antara lain IhyaSu 
'Ulumiddin diajarkan di Pesantren Dam- 
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